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Abstrak
 

Pramuwisata Perempuan dan Strategi Mengatasi Hambatan yang Dihadapi dalam Menjalankan Peran

Reproduktif, Produktif dan Peran Sosial diangkat sebagai masalah dalam tesis ini, karena Bidang kerja

kepramuwisataan termasuk bidang kerja yang relatif baru dimasuki oleh tenaga kerja perempuan. Bidang

kerja ini oleh masyarakat Bali dianggap sebagai bidang kerja yang kurang cocok ditekuni oleh perempuan

karena waktu dan tempat kerjanya tidak tetap. Hal ini menyebabkan perempuan pramuwisata menghadapi

berbagai tantangan dalam menjalankan profesinya. Sementara itu, sebagai pekerja, perempuan tidak bisa

lepas dari peran lainnya di rumah tangga dan di masyarakat sehingga perlu strategi untuk bisa menjalankan

semua perannya.

 

Penelitian ink merupakan penelitian ekploratif dengan pendekatan observasi dan wawancara terhadap 10

perempuan pramuwisata yang terdiri dari 7 informan yang sudah berstatus menikah dan 3 informan belum

menikah. Dalam membahas masalah penelitian ini dipakai beberapa pemikiran atau temuan yang berkaitan

dengan masalah motivasi kerja yang antara lain dikemukakan oleh Munandar dan Ware.

 

Dikemukakan oleh Munandar dan Ware bahwa faktor yang memotivasi perempuan melakukan kerja nafkah

adalah motivasi ekonomi seperti menambah penghasilan keluarga atau karena ingin mempunyai penghasilan

sendiri dan motivasi nonekonomi antara lain karena ingin mencari pengalaman dan ingin mengaktualisasi

diri. Terkait dengan masalah hambatan dipakai pemikiran Wadhera (1987) dan Baruch (1972) yang

mengemukakan bahwa bagi perempuan pekerja terutama yang sudah menikah, hambatan sering kali datang

dari suami/orang tua/mertua dan dari lingkungan masyarakat. Di samping itu hambatan juga sering datang

dari dalam diri perempuan itu sendiri yang biasanya dipengaruhi oleh adanya peran tradisional perempuan.

Masalah strategi dipakai konsep Moser yaitu terkait dengan kebutuhan gender praktis dan kebutuhan gender

strategis.

 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa faktor ekonomi merupakan faktor utama yang memotivasi informan

melakukan kerja nafkah dan menekuni pekerjaan pramuwisata. Motivasi nonekonomi dianggap sebagai

motivasi sampingan. Tantangan yang dihadapi oleh informan datang dari dalam dirinya sendiri yaitu

munculnya perasaan bersalah karena dirinya tidak bisa menyelesaikan pekerjaan rumah tangga dengan baik.

Tantangan lain bersumber dari orang lain dalam keluarga yang terutama muncul akibat adanya sikap kurang

setuju terhadap pekerjaan yang ditekuni oleh informan dan adanya nilai jender bahwa pekerjaan rumah

tangga hanya menjadi tugas perempuan. Tantangan dari lingkungan kerja terkait dengan masalah

profesionalisme kerja dan pembagian kerja yang kurang adil. Sedangkan tantangan dari lingkungan

masyarakat/banjar terutama terkait dengan partisipasinya dalam mengikuti kewajiban adat. Gosip dan

pelecehan tidak bisa terelakkan dari kehidupan pramuwisata perempuan karena masih banyak orang yang
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menganggap pekerjaan pramuwisata tidak cocok untuk perempuan, karena itu perempuan yang menekuni

profesi ini dianggap sebagai melakukan penyimpangan dari norma yang ada di masyarakat.

 

Strategi yang diambil dalam mengatasi masalah yang dihadapi pada dasarnya ditujukan untuk memenuhi

kebutuhan praktis perempuan dengan cara mengatur waktu sebaik mungkin, mencari pengganti untuk

kepentingan tugas-tugas rumah tangga, tugas kantor dan kewajiban adat. Strategi ini cenderung bersifat

mempertahankan nilai jender yang ada pada masyarakat Bali tentang pekerjaan rumah tangga adalah tugas

utama perempuan.

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini antara lain bahwa tantangan dan hambatan yang

dihadapi oleh perempuan pramuwisata (informan) pada dasarnya bersumber dari adanya nilai jender dalam

masyarakat yang bersifat merugikan perempuan seperti pekerjaan rumah tangga hanya dianggap sebagai

tugas dan tanggung jawab perempuan dan pekerjaan pramuwisata hanya dianggap sebagai dunianya laki-

laki. Strategi yang dilakukan oleh informan cenderung hanya bersifat untuk memenuhi kebutuhan gender

praktisnya, sementara strategi untuk memenuhi kebutuhan gender strategisnya belum begitu nampak.


